
1 
 

PENERAPAN MANAJEMAN PELATIHAN PADA BALAI LATIHAN 
KERJA INDUSTRI (BLKI) PADANG DALAM PENINGKATAN 

KUALITAS LULUSAN 
 

 

S K R I P S I  
 

Diajukan Kepada Tim Penguji Skripsi Program Studi Ilmu Administrasi Negara  
Jurusan Ilmu Sosial Politik  Sebagai Salah Satu Persyaratan  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh 
 

ARIE PUTRA BUDIANTO 
NIM : 06/79305 

 
 
 
 
 

ILMU ADMINISTRASI NEGARA 
 

 

 

JURUSAN ILMU ADMINISTRASI NEGARA 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2014 

 



 2

 



 3

 



 5

ABSTRAK 
 

 

Arie Putra Budianto (79305) : Penerapan Manajeman Pelatihan pada Balai 
Latihan Kerja Industri (BLKI) Padang dalam Peningkatan 
Kualitas Lulusan. Program Studi Ilmu Administrasi Negara Jurusan 
Ilmu Sosial Politik Fakultas Ilmu-ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri 
Padang. 2013 

   
Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya kualitas sumber daya 

manusia Indonesia, khususnya lulusan para pencari kerja. Akibatnya terjadi 
persaingan yang sangat ketat dalam mencari pekerjaan.  Para pencari kerja yang 
tidak mempunyai ketrampilan sudah pasti akan kalah bersaing. Untuk itu sangat 
diperlukan untuk menciptakan tenaga kerja yang siap terjun langsung ke dunia 
kerja, salah satunya melalui Balai Latihan Kerja Industri (BLKI). Dalam rangka 
meningkatkan mutu lulusan BLKI yang siap kerja, tentunya tidak lepas dari 
manajemen pendidikan yang di terapkan di BLKI. Fokus penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan menajemen pelatihan pada BLKI Kota Padang dalam 
meningkatkan kualitas lulusan. 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif 
yang bertujuan mendeskripsikan fakta dan gejala yang terjadi dalam menerapkan 
manajeman pelatihan. Penelitian dilakukan di Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) 
Padang pada 19 September – 5 November 2013. Informan penelitian yaitu 
Pengelola/Penyelenggara, Kasi Pengembangan dan Pemberdayaan, Kasi Pemasaran 
dan Informasi, Instruktur dan Peserta/Siswa Pelatihan BLKI Padang yang memiliki 
kapasitas dan dapat memberikan informasi yang akurat. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Analisis data 
menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman melalui 3 tahapan yaitu : 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  penerapan menajemen pelatihan 
pada BLKI Kota Padang selain mengutamakan sistem pelatihan yang 
memprioritaskan kualitas SDM Calon Tenaga Kerja dan kualitas metode pelatihan 
juga memperhatikan sifat akomodatif berupa penyediaan fasilitas pendukung 
proses pelatihan kerja dan bahan ajar yang diberikan menyesuaikan dengan 
kebutuhan pasar kerja yang semakin berkembang. Kendala-kendala yang dihadapi 
masih kurangnya penyediaan fasilitas pendukung latihan kerja, masih rendahnya 
koordinasi dan kerjasama dengan instansi/perusahaan, kemampuan instruktur 
kurang didukung oleh pembaharuan skill di bidang masing-masing dan masih 
kurangnya jumlah instruktur yang menangani pelatihan. Upaya-upaya yang 
ditempuh antara lain mengajukan permohonan bantuan pemerintah baik 
pengadaan alat-alat baru dan renovasi bangunan gedung kepada pusat, 
mengembangkan kerjasama dengan instansi.perusahaan-perusahaan penerima 
kerja agar tercipta iklim kondusif peningkatan kualitas instruktur yang belum 
mendapatkan banyak diklat, menambah kuantítas jumlah instruktur agar 
pelaksanaan pelatihan dapat berjalan secara efisien dan peremajaan instruktur.  

 

i 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Susahnya mencari lapangan pekerjaan membuat semakin banyaknya 

pengangguran yang ada. Setiap tahun sekolah-sekolah meluluskan para 

siswanya, sedangkan para lulusan ini tidak bisa diserap seluruhnya oleh dunia 

kerja. Akibatnya para lulusan harus saling berkompetisi dengan lulusan-

lulusan dari tahun-tahun yang sebelumnya dan persaingan pun berajalan 

semakin ketat.  Para pencari kerja yang tidak mempunyai ketrampilan sudah 

pasti akan kalah bersaing dengan pencari kerja yang memiliki ketrampilan. 

Oleh karena itu dalam era industri dan pasar global, tenaga kerja merupakan 

salah satu faktor penentu daya saing dunia usaha. Semakin tinggi kualitas 

tenaga kerja, maka semakin besar pula kontr\\ibusinya dalam meningkatkan 

daya saing dunia usaha.  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) sangat diperlukan 

untuk menciptakan tenaga kerja yang siap terjun langsung ke dunia kerja. 

Mereka harus dibekali berbagai keahlian dan ketrampilan yang sesuai dengan 

tuntutan dunia kerja saat ini.  Talidzuhu Ndraha (1997:12) mengemukakan 

sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang 

mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif-

generatif-inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti intelligence, 

creativity, dan imagination, tidak lagi semata-mata menggunakan energi kasar 

seperti bahan mentah, lahan, air, energi otot, dan sebagainya.  

1 
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Peningkatan kualitas SDM bisa ditempuh dengan pembangunan 

sistem pendidikan untuk mengarahkan produktivitas sumber daya manusia 

sehingga lulusannya siap bekerja dan menjadi tenaga kerja andal. Untuk 

menciptakan tenaga-tenaga ahli tersebut salah satunya dapat melalui Balai 

Latihan Kerja.  

Gambaran tentang kualitas lulusan pendidikan kejuruan sebagaimana 

yang dikemukanan Wardiman Djojonegoro, (1998:49) bahwa : “Kualitas 

pendidikan pelatihan kejuruan harus menerapkan ukuran ganda, yaitu kualitas 

menurut ukuran lembaga atau in-school success standards dan kualitas 

menurut ukuran masyarakat atau out-of school success standards”. Kriteria 

pertama meliputi aspek keberhasilan peserta pelatihan dalam memenuhi 

tuntutan kurikuler yang telah diorientasikan pada tuntutan dunia kerja, 

sedangkan kriteria kedua, meliputi keberhasilan peserta didik yang 

tertampilkan pada kemampuan unjuk kerja sesuai dengan standar kompetensi 

nasional ataupun internasional setelah mereka berada di lapangan kerja yang 

sebenarnya. 

Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) merupakan Unit Pelaksana 

Teknis Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi di bidang pelatihan tenaga kerja 

kejuruan industri, tata niaga dan aneka kejuruan. BLKI telah banyak 

membantu dalam penyiapan tenaga kerja yang berkualitas guna mendukung 

kegiatan dunia usaha, di masa mendatang peranannya akan semakin berat 

sehingga perlu adanya upaya pengembangan pelatihan dan produktifitas 

tenaga kerja, karena hal tersebut merupakan upaya yang penting dan perlu 
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ditingkatkan agar mempunyai peranan yang signifikan di dalam menunjang 

keberhasilan pembangunan ketenagakerjaan, terutama dalam menyiapkan tenaga 

kerja yang berkualitas dan kompeten bagi keperluan dunia usaha baik regional, 

nasional maupun internasional secara optimal.  

Program pelatihan yang diselenggarakan oleh BKLI Kota Padang adalah 

program pelatihan institusional, program pelatihan noninstitusional, program 

pemagangan, program pelatihan teknisi kerjasama dengan Perguruan Tinggi dan 

Sekolah Kejuruan serta program swadana. Peserta latihan BLKI merupakan 

sekelompok orang yang dibimbing secara sistematis oleh pengelola BLKI. 

Unsur-unsur kehidupan kelompok dan pola-pola kegiatan kelompok yang dapat 

dikembangkan dalam rangka pelayanan bimbingan dapat dilakukan melalui 

berbagai tahapan-tahapan tertentu. Dalam kegiatannya sehari-hari, guru 

pembimbing perlu turut serta dalam membimbing secara individu ataupun 

kelompok agar berhasil. Fokus dari bimbingan di BLKI Kota Padang adalah 

pada pembekalan keterampilan bagi peserta latihan.  

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan bahwa dari peserta 

lulusan BLKI Padang Tahun Anggaran 2012 yang berjumlah lebih kurang 

926  orang peserta, yang terbagi dari bebrapa wilayah di Provinsi Sumatra 

Barat, 600 orang peserta (64.79%) sudah terserap dan bekerja sesuai dengan 

bidang pelatihan yang diikutinya, sedangkan selebihnya 326 orang (35.21%) 

sebagian membuka lapangan usaha sendiri sesuai dengan bekal ilmu yang 

dimilikinya dan sebagai lagi masih mencari pekerjaan (dapat dilihat pada 

table 9). Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas lulusan peserta Latihan 



 4

Kerja Industri di BLKI Padang masih belum mecapai hasil yang maksimal , 

karena hanya 64.79% yang terserap dan bekerja di dunia usaha. Hal ini tidak 

sesuai dengan target yang ingin dicapai oleh BLKI dimana target yang 

ditetapkan sebanyak 75% dari angka kelulusan peserta pertahun. 

Fajar (2009) mengemukakan bahwa masih rendahnya kualitas lulusan 

BLK disebabkan masih rendah sumber daya manusia pengelola pelatihan, 

sarana dan prasarana pelatihan kurang memadai dan tidak dipelihara dengan 

baik serta tenaga kepelatihan dan instruktur yang kurang kompeten 

(http://binalattas. depnakertrans.go.id/download/arsip/kualitas.sdm/, diakses 

21 April 2011).  Dalam rangka meningkatkan mutu lulusan latihan kerja 

yang siap pakai tentunya tidak lepas dari managemen pelatihan yang di 

terapkan di suatu BLKI terkait.  Sonhadji, A. (2006:51) mengemukakan 

Pelaksanaan manajemen pelatihan di Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) 

meliputi Perencanaan Pelatihan, Pengorganisasian Pelatihan, Pelaksanaan 

Pembelajaran, Pola Evaluasi dan Hasil yang dicapai.  

Untuk mendapatkan kualitas lulusan latihan kerja pada Balai latihan 

Kerja Industri Kota Padang, maka diperlukan kemampuan pengelola dalam 

memanajemen pelatihan. Pola manajemen hendaknya tidak kaku, namun 

manajemen yang berdasarkan tujuan dapat diterapkan dengan mengadakan 

penyesuaian-penyesuaian yang sesuai dengan kondisi, sasaran, pelaksana, 

lokasi, dan sarana prasarana yang dimiliki.  

Perencanaan pada pelatihan berarti menentukan tujuan yang harus 

dicapai, menentukan sarana dan prasarana yang diperlukan, menentukan 
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tenaga dan biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah dibuat 

oleh penyelenggara pendidikan tersebut. 

Pengorganisasian Pelatihan program banyak ditentukan oleh komitmen 

dan keterampilan para pelaksana di samping efisien dan efektivitas penggunaan 

aspek yang bersifat administratif. Pengorganisasi program merupakan hal yang 

penting dalam fungsi manajemen, oleh sebab itu diperlukan adanya pelaksana-

pelaksana yang profesional dan handal, sehingga akan selalu berpedoman pada 

perencanaan yang ditentukan sebelumnya.  

Pelaksanaan sebagai salah satu fungsi manajemen bukan hanya 

mengelola pelaksanaan program, namun mencakup bagian yang luas meliputi 

manusia, uang, material dan waktu. Keberhasilan pelaksanaan suatu 

pekerjaan banyak ditentukan oleh komitmen dan keterampilan para pelaksana 

di samping efisien dan efektivitas penggunaan aspek yang bersifat 

administratif. Komitmen dapat diartikan sebagai kesungguhan dalam 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tujuan dan prosedur kerja yang sudah 

ditentukan oleh budaya kerja yang dianut oleh organisasi.  

Evaluasi dimaksudkan bahwa tujuan harus dicapai secara efisien dan 

efektif sesuai dengan rencana yang telah disusun. Penyimpangan harus dapat 

dilacak sedini mungkin untuk menghindari kerugian yang lebih besar. 

Evaluasi oleh penerima program sangat diperlukan, karena itu perlu dirancang 

keberanian untuk mengadakan pengawasan seperti itu. Evaluasi program 

pelatihan secara praktis sering dilupakan atau tidak dilakukan sama sekali. 
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Evaluasi merupakan kunci utama efektivitas pelatihan, maka untuk 

memastikan keberhasilan pelatihan dapat dilakukan melalui evaluasi.  

Pelatihan diselenggarakan dengan berorientasi pada keluaran (output 

dan outcome) yang pelaksanaannya bergantung pada kecepatan dan keaktifan 

masing-masing peserta dalam menyelesaikan unit kompetensi yang dipilih. 

Dalam proses Pelatihan Berbasis Kompetensi peranan Instruktur/pembimbing 

teknis di Lembaga Pelatihan Kerja/Balai Latihan Kerja berfungsi sebagai 

fasilitator dan supervisor.  

Untuk mengoptimalkan kembali kinerja BLK, baik dari sisi organisasi, 

SDM, maupun dari unsur pendukung lainnya serta untuk memenuhi harapan 

stakeholder khususnya pengguna tenaga kerja (user) diperlukan sebuah upaya 

Revitalisasi terhadap Balai Latihan Kerja. Pelatihan berbasis kompetensi 

merupakan salah satu pendekatan penyelenggaraan pelatihan kerja yang mengacu 

kepada Standar Kompetensi Kerja sesuai kebutuhan industri/pasar kerja. Program 

Pelatihan Berbasis Kompetensi diselenggarakan secara terpadu baik di lembaga 

pelatihan kerja maupun di tempat kerja yang secara langsung dibimbing dan 

diawasi oleh instruktur dan atau pekerja/karyawan yang kompeten di bidangnya. 

Fajar (2009) mengemukakan untuk mengoptimalkan kembali kinerja 

BLKI, baik dari sisi organisasi, SDM, maupun dari unsur pendukung lainnya 

serta untuk memenuhi harapan stakeholder khususnya pengguna tenaga kerja 

(user) diperlukan sebuah upaya Revitalisasi terhadap BLKI. Pemerintah 

sungguh-sungguh berniat memperbaiki situasi dan kondisi BLKI di seluruh 

Indonesia, salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah memberikan 
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dana stimulus sebesar 300 milyar rupiah untuk mendirikan BLKI di 33 

propinsi dan 200 kabupaten serta merevitalisasi 135 BLKI yang telah ada. 

(http://binalattas.depnakertrans.go.id/berita/lookup/9 , diakses 8 Maret 2009.). 

Bertolak dari uraian di atas menarik perhatian penulis untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam yang berjudul Penerapan Manajeman 

Pelatihan pada Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) Padang dalam 

Peningkatan Kualitas Lulusan.  

B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka ditemukan 

masalah yang teridentifikasi antara lain :  

a. Belum tepatnya manajeman perencanaan pelatihan  dengan kondisi yang ada 

di BLKI Padang  

b. Belum sesuai pelaksanaan program latihan dengan perencanaan yang 

telah dilakukan. 

c. Masih rendahnya kemampuan sumber daya manusia di BLKI Padang 

dalam pengorganisasian pelatihan. 

d. Tidak dilakukan evaluasi terhadap peserta pelatihan. 

e. Selalu berkurangnya angka lulusan peserta yang dari tahun ke tahun. 

2. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah yang 

diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini dibatasi pada manajemen program 

pelatihan pada Balai Latihan Kerja Industri Kota Padang. 
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3. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 

difokuskan pada masalah kualitas lulusan, maka dapat dirumuskan masalah :  

1. Bagaimana penerapan manajemen pelatihan pada Balai Latihan Kerja 

Industri (BLKI) Kota Padang dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan?  

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam menerapkan 

manajemen pelatihan pada Balai latihan Kerja Industri Kota Padang?  

3. Apa saja upaya-upaya yang dilakukan dalam menerapkan manajemen 

pelatihan pada Balai latihan Kerja Industri Kota Padang? 

C. Fokus Penelitian  

Untuk menciptakan calon tenaga kerja yang berkualitas dalam menghadapi 

tingkat persaingan antar calon tenaga kerja yang semakin ketat dan kompetitif 

maka diperlukan pelatihan sebagai sarana dan bekal kemahiran, kedisiplinan dan 

keterampilan bagi calon tenaga kerja itu sendiri dalam menghadapi era globalisasi 

pasar kerja seperti sekarang dan hal ini merupakan tantangan Balai Latihan Kerja 

Industri terutama dalam mempersiapkan SDM yang berkualitas dan memenuhi 

permintaan kebutuhan pasar kerja. Mengenai peningkatan pelatihan kerja ini 

tidaklah lalu terlepas dari masalah-masalah yang merupakan kendala bagi 

terlaksananya pelatihan ini. Dari pemaparan tersebut penulis memfokuskan 

permasalahan ini pada bagaimana BLKI Padang dalam manajemen program 

latihan guna menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas. 
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D. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diharapkan penulis dari mengadakan penelitian ini 

adalah:  

1. Mengetahui penerapan menajemen pelatihan pada BLKI Kota 

Padang dalam meningkatkan kualitas lulusan  

2. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam menerapkan 

manajemen pelatihan pada Balai latihan Kerja Industri Kota Padang. 

3. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan dalam menerapkan 

manajemen pelatihan pada Balai latihan Kerja Industri Kota Padang. 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :  

1. Manfaat Praktis  

1. Sebagai bahan masukan bagi Departemen Tenaga Kerja RI, 

khususnya Direktorat Jenderal Latihan dan Instruktur di Jakarta.  

2. Masukan diharapkan dapat digunakan untuk membantu memecahkan 

masalah pendidikan luar sekolah, khususnya di BLKI Kota Padang., 

yang pada akhirnya dapat ikut serta membantu tercapainya tujuan 

pendidikan nasional 

2. Manfaat teoritis  

1. Sumbangan teoritis bagi pengembangan konsep pengetahuan terutama 

yang berhubungan dengan mata kuliah bidang organisasi dan 

sumberdaya manusia. 
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2. Memberi masukan yang penting dalam perkembangan dan peningkatan 

mutu ilmu pendidikan Juar sekolah terutama dalam proses belajar 

mengajar di BLKI di Kota Padang.. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan telah 

dikemukakan,tentang penerapan menajemen pelatihan pada BLKI Kota Padang dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi  maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Penerapan manajemen pelatihan pada BLKI Kota Padang pada bidang perencanaan 

pelatihan adalah dengan menyerap berbagai masukan rencana program pelatihan 

terutama dari instruktur pelatihan yang ada, selanjutnya dibuat acuan oleh 

penyelenggara untuk membuat rencana – rencana program kegiata, walaupun tidak 

semua program/rencana instruktur dapat terakomodasi. Untuk bidang pelaksanaan 

pelatihan dapat dilihat dari adanya keterlibatan dari berbagai unsur pelaksana mulai 

dari penyelenggara/pengelola, instruktur maupun siswa. Sebagai penyelenggara 

program BLKI memberikan fasilitas yang berkaitan tentang pelaksanaan pendidikan. 

Dan untuk evaluasi pelatihan, terdapat 3 (tiga) cara yang dilakukan dalam evaluasi 

pelatihan yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap penyelenggara/pengelola program 

pelatihan, evaluasi yang dilakukan oleh instruktur, dan evaluasi terhadap proses 

belajar mengajar di BLKI Kota Padang. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi BLKI Kota Padang dalam menerapkan manajemen 

pelatihan antara lain : terkendala pada aspek akomodatif dalam penyediaan fasilitas 

pendukung latihan kerja yaitu terjaminnya peralatan kerja maupun tempat latihan 

kerja, hal tersebut dikarenakan kondisi peralatan untuk praktek latihan belum banyak 

penambahan atau pergantian alat. Selain itu pelatihan diselenggarakan secara 
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institusional di BLK tanpa dikaitkan dengan on the job di tempat kerja. Padahal 

faktor koordinasi dan kerjasama dengan instansi/perusahaan sangatlah penting karena 

peserta pelatihan dapat memiliki pengalaman secara langsung di lapangan dan dapat 

menerapkannya pada saat bekerja nanti. Kemampuan instruktur sebagian besar 

kurang didukung oleh up grade skill di bidang masing-masing dan masih kurangnya 

jumlah instruktur yang menangani pelatihan sehingga menimbulkan pelatihan kerja 

terkesan kurang profesional.  

3. Upaya-upaya yang ditempuh dalam menerapkan manajemen pelatihan pada BLKI 

Kota Padang antara lain dengan mengajukan permohonan bantuan pemerintah baik 

pengadaan alat-alat baru dan renovasi bangunan gedung kepada pusat. 

Mengembangkan kerjasama dengan instansi.perusahaan-perusahaan penerima kerja 

agar tercipta iklim kondusif dengan tujuan peserta termotifasi mengikuti pelatihan 

kerja secara sungguh-sungguh. Diadakan peningkatan kualitas instruktur yang belum 

mendapatkan banyak diklat, menambah kuantítas jumlah instruktur agar pelaksanaan 

pelatihan dapat berjalan secara efisien dan peremajaan instruktur. 
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B. Saran 

Adapun saran terkait dengan hasil penelitian dalam penerapan menerapkan 

manajemen pelatihan pada BLKI Kota Padang antara lain: 

1. BLKI Padang harus terus meningkatkan mutu pelatihan bagi calon tenaga kerja 

sesuai dengan standar kompetensi yang berkembang di pasar kerja agar para calon 

tenaga kerja Indonesia mampu bersaing dalam bekerja pada nantinya karena telah 

memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

2. BLKI Padang harus selalu aktif dalam melakukan pengawasan terhadap 

pelaksanaan pelatihan agar dapat dilaksanakan secara efektif dan maksimal 

untuk mencetak calon tenaga kerja yang berkualitas dan dapat memenuhi 

kebutuhan pasar kerja . 
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